
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil observasi serta hasil wawancara, 

peneliti menyimpulkan secara umum Analisis Penerpan Model Pembelajaran 

Kontekstual (CTL) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Matan Hilir Selatan Kabupaten 

Ketapang secara teknis telah diterapakan secara obtimal. Secara khusus 

kesimpulan ini diajukan oleh data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan dukungan sebagai berikut:  

1. Perencanaan model Pembelajaran Kontekstual (CTL) Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang dikatagorikan sudah 

sesuai. Berdasarkan indikator yang ada bahwa sebelum melaksanakan 

pembelajaran PKn melalui model pembelajaran kontekstual (CTL) terlebih 

dahulu memahami silabus dan menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Dalamperencanaanya sudah cukup maksimal, 

diantaranya terdapat langkah-langkah pembelajaran kontekstual (CTL) 

secara jelas sehingga proses pembelajaran berjalan lancar secara optimal. 

2. Pelaksanaan model Pembelajaran Kontekstual (CTL) Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang, telah diterapkan secara 

efektif dilihat dari langkah-langakah tahap pelaksanaan CTL mengunakan 

tujuh (7) komponen pembelajaran CTL yakni: konstruktivisme 

(construktivisme), bertanya (Quetioning), menemukan (Inqiri), masyarakat 

belajar (Learning community), pemodelan (Modeling), ferleksi 

(Reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic Assesment) dilihat dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

3. Evaluasi Model Pembelajaran Kontekstual (CTL) Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang sudah sesuai langkah 
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indikator, jadi evaluasi pembelajaran (CTL) sudah cukup efektif 

dilaksanakan, hal tersebut dapat dilihat dari tanya jawab lisan antara guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran.  

B. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang, ada pun saran 

yang diberikan antara lain: 

1. Bagi pihak SMP Negeri 1 Matan Hilir Selatan diharapkan untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai guna mendukung 

berlangsungnya proses pembelajaran kontekstual (CTL) khususnya dan 

semua pelajaran umum. 

2. Bagi guru diharapkan dalam kegiatan pembelajaran guru tidak hanya 

memberikan materi secara teoritis saja melainkan juga mengkaitannya 

dengan situsasi dunia nyata siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang diberikan dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Bagi siswa diharapkan lebih aktif dalam proses belajar mengajar dengan 

memperhatikan materi yang disampaikan guru, sehingga nantinya mampu 

menghadapi dan memecahkan masalah kesehariannya dalam keluarga dan 

masyarakat. 
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